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ABSTRAK

Linda Puspita Sari: Pengaruh Pelayanan Pajak dan Pengetahuan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak dalam Membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung,
Skripsi, Akuntansi, FE UN PGRI Kediri, 2018.

Tujuan penelitian ini untuk (1) Mengetahui secara parsial pengaruh pelayanan pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan di Kecamatan Besuki Kabupaten
Tulungagung, (2) Mengetahui secara parsial pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan di Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung (3)
Dan untuk mengetahui secara simultan pengaruh pelayanan pajak dan pengetahuan pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan di kecamatan besuki kabupaten
tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik yang digunakan dalam penelitian
ini adalah eksplanatory research. Metode pengambilan sampel dengan menggunakan rumus Slovin.
Dari 24.750 populasi wajib pajak di Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung pada tahun 2017
diambil sebanyak 100 sampel. Penelitian ini menggunakan data primer berupa kuesioner yang
diberikan langsung kepada wajib pajak. Kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi linier
berganda dangan software SPSS versi 23.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah (1) pelayanan pajak secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan di Kecamatan
Besuki Kabupaten Tulungagung (2) Pengetahuan pajak secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajakbumi dan bangunan di Kecamatan Besuki Kabupaten
Tulungagung. (3) Pelayanan Pajak dan Pengetahuan Pajak secara simultan berpengaruh signifikan
ternadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan di Kecamatan besuki
Kabupaten Tulungagung.

Kata Kunci: Pelayanan Pajak, Pengetahuan Pajak, dan Kepatuhan Wajib Pajak.
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Latar Belakang Masalah

Peranan pajak dalam
pembangunan mempunyai andil yang
sangat besar, sebab dana yang
dipergunakan  untuk  pembangunan
sebagian besar dibiayai dari pajak.
Menurut UU No 16 Tahun 2009
“Pajak  adalah  kontribusi  wajib
kepada negara yang terutang oleh
orang pribadi atau badan yang
bersifat memaksa berdasarkan
Undang-Undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara
langsung  dan  digunakan  untuk
keperluan negara bagi sebesar-
besarnya kemakmuran  rakyat”.
Berkaitan ~ dengan  hal tersebut
pentingnya pengelolaan pajak
menjadi prioritas bagi pemerintah.

Penghasilan ~ dari  sumber
pajak  meliputi  berbagai  sektor
perpajakan diantaranya adalah Pajak
Bumi dan Bangunan. Menurut Diana
dan Setiawati (2014: 437) Pajak
Bumi dan Bangunan (PBB) adalah
“pajak yang Dbersifat kebendaan
dalam arti besarnya pajak terutang
ditentukan oleh keadaan objek yaitu
bumitanah dan atau bangunan”.
Pajak Bumi dan Bangunan memiliki
kontribusi terhadap Pendapatan Asli
Daerah. Pentingnya Pajak Bumi dan

Bangunan tersebut tidak lain karena
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meliputi  seluruh sektor bumi dan
bangunan dalam wilayah yang ada di
Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI).

Menurut  UU  Nomor 28
Tahun 2009 pasal 77, yang menjadi
Objek Pajak Bumi dan Bangunan
adalah Bumv/ atau Bangunan yang
dimiliki, dikuasai, dan/atau
dimanfaatkan oleh orang pribadi atau
Badan, kecuali kawasan yang
digunakan untuk  kegiatan usaha
perkebunan, perhutanan, dan
pertambangan. Dari pengertian
tersebut jelas bahwa selain tanah,
peraiaran juga merupakan objek
pajak sehingga objek- objek yang
ada di perairan seperti tambang
minyak  lepas pantai, budidaya
mutiara di laut merupakan objek
pajak ini. Disamping itu yang
menjadi  subjek Pajak Bumi dan
Bangunan  menurut Diana  dan
Setiawati (2014:438) adalah badan
yang secara nyata mempunyai suatu
hak atas bumi, dan/atau memperoleh
manfaat atas bumi, dan memiliki,
menguasai,  dan/atau  memperoleh
manfaat atas bangunan.

Penerimaan Pajak Bumi dan
Bangunan  yang  diperoleh  oleh
daerah, sebagaimana terliha masih

ada kekurangan yang ada

simki.unpkediri.ac.id
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didalamnya terutama masih kurang
optimalnya  partisipasi  masyarakat
dalam pembayaraan pajak bumi dan
bangunan yang menjadi
kewajibannya.

Untuk meningkatkan
pelaksanaan pembangunan dan
pemberian pelayanan kepada
masyarakat serta peningkatan
pertumbuhan perkonomian di daerah
diperlukan penyediaan  sumber-
sumber pendapatan asli daerah yang
hasilnya memadai. Dengan
diterapkannya UU No 28 Tahun
2009 tentang pajak daerah dan
retribusi sebagai salah satu upaya
untuk mewujudkan otonomi daerah
yang luas, nyata dan
bertanggungjawab maka pembiayaan
pemerintahan ~ dan  pembangunan
daerah yang berasal dari pendapatan
asli  daerah Khususnya  yang
bersumber dari pajak daerah perlu
dioptimalkan  sehingga  kemandirian
daerah dalam pembiayaan
penyelenggaraan pemerintah  daerah
dapat terwujud.

Pada kenyataannya kurang
optimalnya pembayaran Pajak Bumi
dan Bangunan dapat disebabkan oleh
banyak faktor antara lain adanya
masyarakat yang belum mengetahui

tentang aturan-aturan dalam Pajak

Bumi  dan  Bangunan, adanya
masyarakat yang Kkurang paham
tentang fungsi Pajak Bumi dan
Bangunan, serta kurang
maksimalnya  sosialisasi dan juga
pelayanan  petugas  dalam  hal
penarikan Pajak Bumi dan Bangunan
dapat  menjadi  faktor  kurang
optimalnya masyarakat dalam
membayar pajak. Hal ini bisa dilihat
dari data penerimaan Pajak Bumi
Bangunan yang ada pada Badan
Pendapatan  Daerah  Tulungagung
yaitu  ketetapan  sebesar  Rp.
27.421.152.222 dan realisasi sebesar
Rp. 26.830.523.984.

Faktor  kepatuhan  Wajib
Pajak  dalam  penelitian  yang
dilakukan Widiastuti (2014) adalah
pengetahuan atas sanksi pajak tidak
berpengaruh terhadap perilaku wajib
pajak untuk mematuhi peraturan
perpajakan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi
atau rendah pengetahuan atas sanksi
pajak yang dimiliki oleh wajib pajak,
maka tidak akan  berpengaruh
terhadap perilaku kepatuhan wajib
pajak (tax compliance). Adapun
dalam penelitian yang dilakukan oleh
Susmiatun  (2014)  menunjukkan
secara parsial variabel pengetahuan

pajak berpengaruh terhadap

Linda Puspita Sari | 14.1.02.01.0063 simki.unpkediri.ac.id
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kepatuhan wajib pajak. Dan Febriani
(2015) dalam
menunjukkan  bahwa  pengetahuan

penelitiannya

tentang perpajakan dan kualitas
pelayanan  fiskus  secara parsial
berpengarunh  terhadap  kepatuhan
wajib pajak.

Berdasarkan uraian di atas,
maka peneliti tertarik untuk meneliti
tentang bagaimana pengaruh
pengetahuan yang dimiliki
masyarakat tentang pajak bumi dan
bangunan serta bagaimana pengaruh
pelayanan  pajak dari  Bapenda
Tulungagung dalam penelitian  yang
berjudul ‘“Pengaruh Pelayanan Pajak
dan Pengetahuan  Pajak terhadap
Kepatuhan Wajib  Pajak  dalam
Membayar  Pajak Bumi  dan
Bangunan di Kecamatan Besuki
Kabupaten Tulungangung".

Metode Penelitian
A. Variabel Penelitian
1. Variabel bebas (independen)
dalam penelitian ini adalah

Pelayanan Pajak (X;) dan

Pengetahuan Pajak (X>).

2. Variabel terikat (dependen)
dalam penelitian ini adalah

Kepatuhan Wajib Pajak ().
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B. Teknik dan

Penelitian

Pendekatan

1. Pendekatan Penelitian
Jenis  penelitian  yang
digunakan  oleh  peneliti
dalam penelitian ini adalah
dengan pendekatan
kuantitatif.
2. Teknik Penelitian
Teknik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
eksplanatory research.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian  ini  dilakukan
di Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Tulungagung
yang beralamat di Jin.
AYani  Timur No. 37
Tamanan, Kecamatan
Tulungagung, Kabupaten
Tulungagung, Jawa Timur.
2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan

selama 4  bulan, mulai
tanggal 1 April 2018 sampai
dengan 30 Juli 2018.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam penelitian ini  yang
menjadi  populasi  adalah

semua wajib Pajak Bumi

simki.unpkediri.ac.id
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Instrumen

dan Bangunan di
Kecamatan Besuki
Kabupaten Tulungagung
sebanyak  24.750  wajib
pajak.
Sampel

Peneliti menggunakan

rumus Slovin sebagai alat

untuk  menghitung  ukuran
sampel.  Jumlah  sampel
yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah

sebanyak 100 wajib pajak
bumi dan bangunan.

Penelitian dan

Teknik Pengumpulan Data

Instrumen Penelitian
a. Pengembangan Intrumen
Menggunakan  tabel
variabel, indikator dan
item yang akan
digunakan untuk
melakukan penelitian
langsung kepada wajib
pajak numi dan
bangunan.
b. Validasi Instrumen
1) Uji Validitas
Pengujian  validitas
pada penelitian ini
dapat dilihat pada

tabel berikut;

Linda Puspita Sari | 14.1.02.01.0063
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Tabel 3.2
Uji Validitas

Variabel/l Nomor r
ndikator Item hitung rabel | Ket
Pelayanan X1.1 0,883 | 0,197 | Valid
aiak X1.2 0,893 | 0,197 | wvald
%21) X13 | 0,899 | 0,197 | vald
X1.4 0,861 | 0,197 | Valid
Pengetahu X2.1 0,925 | 0,197 VaI!d
an pajak X2.2 0,945 | 0,197 Val!d
(X2) X2.3 0,928 | 0,197 | Valid
X2.4 0,872 | 0,197 | Valid
Kepatuha Y1.1 0,834 | 0,197 Val!d
n wajib Y1.2 0,885 | 0,197 Val!d
pajak (Y) Y1.3 0,843 | 0,197 | Valid
Y1.4 0,867 | 0,197 | Valid

Sumber: data yang diolah, 2018

Berdasarkan tabel di
atas dapat diketahui
bahwa nilai r hitung
dari semua item
lebih besar dari pada
r tabel. Hal ini
menunjukkan bahwa
keseluruhan item
pernyataan dalam
variabel sudah valid.
2) Uji Reliabilitas
Berdasarkan
perhitungan
diperoleh hasil

sebagai berikut:

simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 3.4
Reliabilitas Instrumen Penelitian
Cron Keterang
bach 'At‘]lf an
Variabel ’s .
Alph | KT
a IS
Kepatuhan 0
wajib pajak | g7g | 06 | Reliabel
) _
Pelayanan 0,93 Reliabel
. 0,6
pajak (Xi) 8
Pengetahua 0, Reliabel
4 0,6
n pajak (X;) | 906

Sumber: data primer yang diolah

Berdasarkan  tabel
3.4 menunjuknan
bahwa nilai
Cronbach’s  Alpha
pada semua variabel
> 0,6, sehingga
semua variabel dapat
dikatakan reliabel.
2. Teknik Pengumpulan Data
a. Studi kepustakaan
(Library Research)
b. Studi pengamatan (Field
Research
I11.  Hasil dan Kesimpulan
A. Pengujian Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Berikut hasil uji grafik
histogram dan grafik normal
probability  plot  dengan
dasar pengambilan
keputusan, Menurut Ghozali
(2011:149), jika data

Linda Puspita Sari | 14.1.02.01.0063
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menyebar  disekitar  garis
diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal menunjukkan

pola  Distribusi  normal,

maka model regresi
memenuhi asumsi
normalitas. Grafik

histogram dan grafik normal
probability plot dapat dilihat
pada gambar 3.1 berikut ini:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kepatuhan

Expected Cum Prob

] o8
Observed Cum Prob

Sumber: Data diolah
Gambar 3.1

Uji Normalitas Grafik

normal probability plot
Uji multikolinearitas

Berikut  hasil uji
Multikolinearitas yang
ditunjukkan pada Tabel 3.2
di bawah ini.

Tabel 3.2
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Collinearity
Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Pelayanan A70| 2,127

Pengetahu

an AT0| 2127

a. Dependent Variable: Kepatuhan
Sumber : Output SPSS versi 23

simki.unpkediri.ac.id
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Berdasarkan tabel 3.2
dapat dilihat bahwa variabel
pelayanan pajak dan
pengetahuan pajak memiliki
nilai  Tolerance  sebesar
0,470; 0,470; yang lebih
besar dari 0,10 dan VIF
sebesar 2,127; 1,127 yang
lebih kecil dari 10. dengan
demikian dalam model ini
tidak ada masalah
multikolinieritas.

Uji Autokorelasi

Berikut hasil uji
Multikolinearitas
ditunjukkan pada Tabel 3.3

di bawah ini:

tabel di atas nilai DW
sebesar 2,079 dan du
sebesar 1,715. Nilai dari 4 —
du=4-1,715 = 2,285 atau
dapat dilihat pada tabel di
atas yang menunjukkan du
<d<4-duatau 1,715 <
2,079 < 2,285, sehingga
model regresi tersebut bebas
dari masalah autokorelasi.
Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji
heteroskedastisitas ~ dengan
menggunakan grafik
scatterplot di tunjukan pada
Gambar 4.3 di bawah ini:

Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan

Tabel 3.3 |
Hasil Uji Autokorelasi T T
Model Summaryb

ed Residual

b g 0 %, B
o 5
o
o % © L4
o %

jon Studentiz:

o
L)
e

Std. Error of Durbin-

Regressi

Model the Estimate Watson
1 5 5 A o i
2’03386 2,079 Regression Standardized Predicted Vlluf
Sumber: Output SPSS versi 23
a. Predictors: (Constant), Pengetahuan, Gambar 4.3

Pelayanan Grafik Scaterplots
b. Dependent Variable: Kepatuhan

Berdasarkan gambar di

Sumber : Output SPSS versi 23 atas yang ditunjukkan oleh
Menurut Ghozali grafik  scatterplot terlihat
(2011:108) dengan melihat bahwa ftitik-titik menyebar
Durbin  Watson  dengan secara acak serta tersebar
ketentuan du < d <4 — du baik di atas  maupun
jika nilai d terletak antara du dibawah angka 0O pada
dan 4-du berarti bebas dari sumbu Y. Hal ini

autokorelasi. Berdasarkan menunjukkan bahwa model

Linda Puspita Sari | 14.1.02.01.0063 simki.unpkediri.ac.id
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regresi ini  tidak terjadi

heteroskedastisitas.

B. Analisis Regresi Linier

Berganda

Analisis  ini  digunakan
untuk  memperoleh  gambaran
yang menyeluruh mengenai
pengaruh pelayanan pajak (Xi),
dan pengetahuan pajak (X2)
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
(Y). Berdasarkan perhitungan
komputer program  statistik
SPSS (Statistical Product and
Service Solution) for Windows
versi 23 diperoleh hasil analisis

seperti terangkum pada tabel 4.9

di bawah ini:
Tabel 4.9
Hasil Analisis Regresi Linear
Berganda
Coefficients®
Standa
Unstandardiz | rdized
ed Coeffi
Coefficients | cients
Std.
Model| B Error | Beta t Sig.
(Cons | 2,38 2,55
tant) 3 932 8
Pelay 3,92
anan ,337 ,086 ,323 0
Penge
Lah“a 97| 072|565 6'83

a. Dependent Variable: Kepatuhan
Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel 4.9
menunjukkan bahwa persamaan

regresi linear berganda yang

Linda Puspita Sari | 14.1.02.01.0063
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diperoleh dari hasil uji analisis

yaitu sebagai berikut :

Y = 2,383 + 0,337X; + 0,497X;

+ e

Persamaan  regresi  tersebut

mempunyai makna  sebagai

berikut :

a. Konstanta = 2,383
Jika variabel Pelayanan pajak
(X1), dan Pengetahuan pajak
(X2) = 0, Kepatuhan Wajib
Pajak (Y) akan menjadi
2,383.

b. Koefisien X; = 0,337
Setiap penambahan 1 satuan
Pelayanan pajak (X;) dengan
asumsi  Pengetahuan  pajak
(X2) tetap dan tidak berubah,
maka akan  meningkatkan
Kepatuhan Wajib Pajak (YY)
sebesar  0,337. Namun
sebaliknya setiap penurunan 1
satuan Pelayanan Pajak (X3)
dengan asumsi Pengetahuan
Pajak (X;) tetap dan tidak
berubah maka akan
menurunkan Kepatuhan
Wajib Pajak (YY) sebesar
0,377.

c. Koefisien X; = 0,497
Setiap penambahan 1 satuan
Pengetahuan  pajak  (Xy)

dengan  asumsi  Pelayanan

simki.unpkediri.ac.id

el



Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

pajak (X;) tetap dan tidak
berubah, maka akan
meningkatkan
Wajib Pajak (YY) sebesar
0,497. Namun sebaliknya

Kepatuhan

setiap penurunan 1 satuan
Pengetahuan  pajak  (X2)
dengan  asumsi  Pelayanan
pajak (X;) tetap dan tidak
berubah, maka akan
menurunkan Kepatuhan
Wajib Pajak (YY) sebesar
0,497.

C. Pengujian Hipotesis

1.

Pengujian  Hiptesis Secara
Parsial (Uji t)

Berikut hasil uji t yang
nilainya  akan dibandingkan
dengan  signifikansi 0,05
atau 5%. Hasil uji t (parsial)
dapat di lihat pada tabel
4.11 di bawah ini:

Tabel 4.11
Hasil Uji t (parsial)
Coefficients?

Unstandardize | Coeffi
d Coefficients | cients

Standa
rdized

Std.
Model B Error | Beta T | Sig
1 (Constant) | 2,383 ,932 2,558,012
Pelayanan ,337 ,086 ,323| 3,920(,000
zr?”gﬁah“ 497| 072|565 6,860,000

a. Dependent Variable: Kepatuhan
Sumber : Output SPSS versi 23
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a. Pengujian hipotesis 1

Ho : by = Pelayanan pajak

tidak berpengaruh
terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak.

Ha : by = Pelayanan pajak
berpengaruh terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak.
Berdasarkan hasil
perhitungan di atas
diperoleh nilai  signifikan
variabel Pelayanan pajak
adalah 0,000 < 0,05
maka Ho ditolak dan H,
diterima. Hal ini berarti
Pelayanan pajak
berpengaruh terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak.

. Pengujian Hipotesis 2

Ho : bz = Pengetahuan
pajak tidak berpengaruh

terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak.
Ha : by = Pengetahuan
pajak berpengaruh
terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak.

Berdasarkan hasil
perhitungan di atas
diperoleh nilai  signifikan
variabel Pengetahuan
pajak adalah 0,000 <
0,05 maka Hy ditolak dan

simki.unpkediri.ac.id
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Ha diterima. Hal ini
berarti Pengetahuan
pajak berpengaruh
terhadap

Wajib Pajak.

Kepatuhan

Pengujian Hipotesis Secara
Simultan (Uji F)

Hasil dari pengujian uji F
yang nilainya akan
dibandingkan dengan
signifikansi 0,05 atau 5%.
Hasil uji F (Simultan) dapat
dilihat pada tabel 4.12 di
bawah ini

Tabel 4.12
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA?

Sum Mea
of n

Squa Squa Sig
Model res | df | re F .

1

Regres | 894,
sion 061
Residu | 401, 97 4,13
al 249 7
Total 1295
,310

2 447, 108,

99

031| oes|

a. Dependent Variable: Kepatuhan

b. Predictors: (Constant), Pengetahuan,
Pelayanan

Sumber: Data diolah

Ho. Pelayanan pajak dan
Pengetahuan pajak secara
simultan tidak berpengaruh
terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak.

Ha:  Pelayanan pajak dan
Pengetahuan pajak secara

simultan berpengaruh
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terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak.
Berdasarkan hasil
perhitungan di atas

diperoleh  nilai
adalah 0,000 < 0,05 maka
Ho ditolak dan H, diterima.
Hal tersebut berarti

signifikan

Pelayanan pajak dan
Pengetahuan pajak secara
simultan berpengaruh
terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak.

D. Kesimpulan

1.

Dapat dilihat dari hasil
perhitungan uji t
menunjukkan  bahwa nilai
signifikan 0,000 < 0,05,
sehingga hipotesis Ha

diterima. Dengan demikian

Pelayanan  pajak  secara
parsial berpengaruh
signifikan terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak.
Dari hasil uji t nilai sig.
sebesar 0,000 < 0.05,
sehingga hipotesis Ha
diterima. Dengan demikian
Pengetahuan berpengaruh
signifikan terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak.
Berdasarkan uji F diperoleh
nilai  signfikan  Uji F
simki.unpkediri.ac.id
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sebesar 0,000 yang artinya
lebih  kecil dari tingkat
signifikansi  yaitu 0,05. Ho
ditolak dan H, diterima,
sehingga dapat disimpulkan
bahwa  secara  simultan
Pelayanan, dan Pengetahuan
berpengaruh signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak.

IV. Penutup

Berdasarkan  hasil penelitian  dan
kesimpulan di atas, maka saran
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagi Pemerintah Daerah
Diharapkan petugas pajak
meningkatkan kualitas
pelayanan  dan  pengetahuan
pajak yang pada akhirnya dapat
digunakan sebagai suatu strategi
dalam meningkatkan Kepatuhan
Wajib Pajak.

2. Bagi Wajib Pajak

Diharapkan penelitian ini dapat
dijadikan gambaran dan
wawasan kepada wajib pajak
mengenai aturan tentang Pajak
Bumi dan Bangunan yang perlu
diperhatikan dalam
meningkatkan Kepatuhan Wajib
Pajak.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya
diharapkan memperbanyak
variabel misalnya tingkat
pendapatan wajib pajak dan
sanksi pajak atau penggunaan
variabel lain  dan memperluas
objek penelitian untuk
mendapatkan temuan  baru
mengenai apa Saja yang dapat
meningkatkan Kepatuhan Wajib
Pajak.
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